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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pengembangan industri perbankan syariah nasional setelah di 

berlakukannya undang-undang No 21 tahun 2008 tentang perbankan 

syariah yang terbit tanggal 16 juli 2008, semakin memiliki landasan 

hukum yang memadai. Undang-undang tersebut juga akan semakin 

mendorong pertumbuhan industri ini secara lebih cepat.
1
 

 Perbankan syariah pada dasarnya merupakan suatu industri 

keuangan yang memiliki sejumlah perbedaan mendasar dalam kegiatan 

utamanya dibandingkan dengan perbankan konvensional. Masyarakat 

modern pun tidak akan terlepas dengan pentingnya peran dunia 

perbankan, karena memang bank itu sebagai jasa perantara untuk 

menyimpan, meminjam, sampai dengan melakukan transaksi-transaksi 

lainnya.
2
 

 Fungsi dasar bank syariah sebagai lembaga intermediasi, secara 

umum sama dengan bank konvensional, sehingga prinsip umum dalam 
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pengaturan dan pengawasan bank berlaku pula pada bank syariah, 

namun adanya sejumlah perbedaan cukup mendasar dalam operasional 

bank syariah menuntut adanya perbedaan pengaturan dan pengawasan 

bagi bank syariah. Penentuan harga bagi bank syariah didasarkan pada 

kesepakatan antara bank dengan nasabah penyimpan dana, namun hal 

tersebut akan sangat dipengaruhi jenis simpanan dan jangka waktunya.
3
 

 Perkembangan perbankan syariah di Indonesia merupakan suatu 

perwujudan dari permintaan masyarakat yang membutuhkan suatu 

sistem perbankan aternatif yang selain menyediakan jasa perbankan 

atau keuangan yang sehat, juga memenuhi prinsip-prinsip syariah. 

Perkembangan sistem keuangan syariah sebenarnya telah dimulai 

sebelum pemerintah meletakkan dasar-dasar hukum operasional secara 

formal.
4
 

 Bank syariah merupakan bank yang beroperasi dengan tidak 

mengandalkan pada bunga, bank syariah juga dapat diartikan sebagai 

lembaga keuangan atau perbankan yang operasional dan produknya 

dikembangkan berlandaskan al-quran dan hadis nabi SAW.
5
 Dengan 
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kata lain bank syariah adalah lembaga keuangan yang usaha pokoknya 

memberikan pembiayaan dan jasa lainnya dalam lalu lintas pembayaran 

serta peredaran uang yang pengoperasiannya disesuaikan dengan 

prinsip syariat Islam.
6
 

 Menurut undang-undang di atas, bank syariah tidak hanya 

bersifat profit oriented, tetapi juga mengemban misi misi sosial. Selain 

itu dalam menilai kelayakan pembiayaan bank konvensional hanya 

didasarkan pada bussines wise, sedangkan pada bank syariah juga harus 

mempetimbangkan syariah wise. Artinya bisnis tersebut layak dibiayai 

dari segi usahanya dan dari segi syariahnya. Operasioanal bisnis bank 

syariah senantiasa memperhitungkan faktor teknis bank dan kepatuhan 

terhadap prinsip syariah.
7
 

 Sehubungan dengan hal tersebut, perkembangan yang pesat 

pada bank syariah di Indonesia ini di anggap, karena bank syariah 

mampu membidik pasar syariah loyalis, yaitu konsumen yang meyakini 

bahwa bunga bank itu haram. Dilain pihak, bank syariah sedang 

mengalami kondisi persaingan yang sangat ketat Karena semua pihak 
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yang terlibat dalam perbankan sama-sama bergerak di pasar rasional 

yang sensitif terhadap bunga.
8
 

 Perbankan syariah saat ini banyak diminati oleh masyarakat 

diindonesia, bahkan dari tahun ketahun cenderung mengalami 

peningkatan. Hal itu dikarenakan perbankan syariah dinilai sangat 

memberikan kemudahan dan keuntungan bagi nasabahnya khususnya 

untuk mengelola keuangan. Berkembangnya lembaga keuangan syariah 

diindonesia saat ini tentunya karena dukungan dari masyarakat 

Indonesia yang mayoritas beragama Islam, dengan alasan bahwa bank 

syariah lebih aman untuk melakukan segala transkasi dibandingkan 

dengan bank konvensional karena semua dasar dan hukumnya dalam 

bank syariah sudah jelas berlandaskan pada hukum islam. Mayarakat 

yang cenderung bersifat agamis akan lebih memilih untuk menjadi 

nasabah pada bank syariah yang berada disekitarnya untuk melakukan 

transaksi keuangan mereka karena dalam sistem ekonomi islam 

terkandung hal-hal seperti keadilan dan peraudaraan. Statistik 

perbankan syariah (SPS) menunjukan bahwa sampai dengan bulan juli 

2018 jumlah jaringan kantor perbankan syariah sudah mencapai 2.636 
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unit, terdiri dari 1.830 unit Bank Umum Syariah, 340 unit Usaha 

Syariah, dan 466 unit Bank Pembiayaan Rakyat Syariah.
9
 

 Tantangan utama bank syariah saat ini diantaranya adalah 

bagaimana mewujudkan kepercayaan dari pada stackholder. Sudah 

menjadi rahasia umum bahwa, hanya bank bank yang sanggup 

membangkitkan kepercayaan stackholder mereka saja yang akan bisa 

tumbuh, berkembang, dan mengukir sejarah baru. Bank tersebut akan 

bisa memobilisasi simpanan, menarik investasi, menyalurkan 

pembiayaan, menanamkan investasi, sekaligus memperluas kesempatan 

kerja, membantu pemerintah membiayai defisit anggaran untuk 

pembangunan, dan mengakselerasi pembangunan ekonomi dengan 

baik.
10

 

 Tingginya persaingan di dunia perbankan membuat perbankan 

syariah menyiapkan strategi, salah satunya strategi dalam berpromosi. 

Promosi merupakan salah satu kegiatan mix yang paling sering 

diidentikan sebagai aktivitas pemasaran dalam arti sempit. Dalam dunia 

perbankan syariah, promosi menjadi salah satu faktor pendukung 

kesuksesan perbankan syariah. dalam marketing, efektivitas sebuah 
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iklan seringkali digunakan untuk menanamkan “brand image” atau 

agar lebih dikenal keberadaannya, ketika “brand image” sudah 

tertanam dibenak masyarakat umum, maka menjual sebuah produk, 

baik  itu dalam bentuk barang maupun jasa akan terasa menjadi jauh 

lebih mudah.
11

 

 Dengan adanya promosi, maka sudah pasti bank akan 

menganggarkan dananya untuk kegiatan promosi tersebut atau bisa 

disebut dengan biaya promosi. Semakin tinggi biaya promosi yang 

dikeluarkan bank, seharusnya akan lebih banyak menarik nasabah 

untuk menginvestasikan dananya pada tabungan maupun simpanan giro 

mudharabah.
12

 

 Mengapa demikian dalam mengembangkan bisnis bank syariah 

ini perlu adanya promosi dengan biaya promosi tentunya? Karena 

memang masyarakat perlu dengan adanya promosi sekaligus informasi 

terkait hal yang ingin disampaikan mengenai perbankan syariah 

khususnya dalam produk produk nya baik simpanan ataupun 

pembiayaan. Karenanya promosi ini sangat berperan penting dalam 

menarik nasabah untuk perkembangan bisnis bank syariah di era 

                                                             
11

 Rabhiatul Adawiyah  ,”Pengaruh IHSG,Biaya Promosi,dan FDR Terhadap 

Jumlah Deposito Mudharabah” : (Program studi skripsi perbankan syariah fakultas 

syariah dan hukum universitas islam negri syarif hidayatullah,2016)hlm 13 
12

 Rabhiatul Adawiyah,”Pengaruh IHSG, Biaya Promosi, dan FDR Terhadap 

Jumlah Deposito Mudharabah” ..,hlm 13 



7 

 

sekarang ini. dengan pengetahuan yang dimiliki masyarakat akan 

perbankan syariah dan mekanismenya, maka akan menambah minat 

msyarakat untuk menjadi bagian dari bank itu sendiri atau nasabah.
13

 

 Bila promosi ini tidak di lakukan dengan tepat itu pun bisa 

mengurangi niat masyarakat untuk menjadi nasabah. Oleh karena itu, 

bank harus memanfaatkan dengan benar media ketika masyarakat telah 

memiliki informasi yang telah di dapat maka tindakan masyarakat 

promosi seperti iklan, cetak elektronik, atau langsung mengadakan 

event atau acara yang tersedia. Selanjutnya untuk menjadi nasabah 

adalah melakukan kegiatan sebagai nasabah. Selain itu, untuk 

memaksimumkan daya saing diantara lembaga keuangan yang ada, 

perlu adanya peningkatan kualitas produk atau jasa. Arti dalam kualitas 

ini dapat diartikan sebagai penilaian pelanggan atas keunggulan atau 

keistimewaan suatu produk secara menyeluruh. Pelayanan dengan 

kualitas yang baik akan menambah dan menarik minat masyarakat 

untuk menggunkan produk yang ditawarkan.
14

 

 Hasil pra survei yang dilakukan peneliti dengan beberapa 

nasabah menunjukan bahwa beberapa nasabah masih ragu-ragu untuk 
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menabung di bank syariah karena kurang mengetahui informasi tentang 

bank syariah, dan tidak memahami sistem bagi hasil diperbankan 

syariah. Kondisi ini memberikan peluang sangat besar sekaligus 

tantangan untuk dapat meraih pangsa pasar perbankan nasional di masa 

mendatang. Bagi hasil dan kualitas pelayanan yang berbeda menjadi 

salah satu faktor mempengaruhi nasabah untuk memutuskan menjadi 

anggota pada lembaga keuangan yang diinginkan.
15

 

 Investasi bagi hasil merupakan investasi yang dilakukan oleh 

pihak pemilik dana atau pemodal kepada pihak pengguna dana untuk 

melakukan suatu usaha, hasil usaha yang dilaksanakan oleh pengelola 

dana atau pengguna dana akan dibagi dengan pemilik dana dengan 

pembagian sesuai kesepakatan diantaranya.
16

  

Perbedaan dari penelitian ini dari penelitian sebelumnya yaitu 

terletak pada variabel dependen nya, ada juga sedikit perbedaan dai 

variabel indepen. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

Jumlah Simpanan Giro Mudharabah. Peneliti ingin mencoba 

memfokuskan variabel dependen lebih mengerucut lagi dengan 

menggunakan Jumlah Simpanan Giro Mudharabah sebagai variabel 
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dependen, karena dalam penelitian sebelumnya banyak yang 

menggunakan variabel dependen Dana Pihak Ketiga yang mana dalam 

Dana Pihak Ketiga meliputi tabungan, deposito, dan Giro. Dan hasil 

dari penelitian sebelumnya variabel Biaya Promosi dan Bagi Hasil 

berpengaruh terhadap Dana Pihak Ketiga. Dengan begitu peneliti ingin 

melakukan penelitian yang sedikit berbeda dengan mengkhususkan 

variabel dependen dari peneliti sebelumnya.
17

  

BNI Syariah sebagai salah satu bank yang mengalami 

pertumbuhan yang positif.
18

 PT. Bank BNI Syariah berdiri berdasarkan 

keputusan gubernur Bank Indonesia Nomor 12/41/KEP.GBI/2010 

tanggal 21 mei 2010 mengenai pemberian izin usaha dan resmi 

menjalankan kegiatan operasionalnya pada tanggal 19 juni 2010 

sebagai Bank Umumm Syariah (BUS). PT. BNI Syariah banyak 

memiliki pengahrgaan di tiap tahunnya. Pada tahun 2017 PT. BNI 

Syariah meraih Top Bank Syariah 2017 di Top Bank BNI Syariah 

bussines News Indonesia. Dengan begitu peneliti menentukan obyek 

penelitian di PT. BNI Syariah karena memiliki banyak pengahargaan, 

dan sampel datanya pun mudah diambil peneliti.
19
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  Dalam uraian tersebut diatas, penulis tertarik untuk meneliti 

apakah Biaya Promosi dan Bagi Hasil dalam BNI Syariah berpengaruh 

terhadap Jumlah Simpanan Simpanan Giro Mudharabah 2015-2019. 

 

B. Identifikasi Masalah 

 Untuk mempermudah penelitian, maka penulis hanya 

memfokuskan penelitian hanya pada biaya promosi dan bagi hasil 

terhadap jumlah simpanan giro mudharabah PT BNI Syariah periode 

2015-2019. 

1. Adanya peningkatan pada Giro Mudharabah BNI Syariah per 

tahun nya 

2. Adanya fluktuasi pada Biaya Promosi dan Bagi Hasil yang 

diiringi dengan peningkatan pada Giro Mudharabah per 

tahunnya. 

 

C. Pembatasan Masalah 

 Pembatasan masalah ini bertujuan agar pembahasan dalam 

penulisan tidak melebar, maka penulis membataskan penulisannya 

hanya pada konsep biaya promosi, bagi hasil, dan giro mudharabah PT 

BNI Syariah periode 2015-2019. Data biaya promosi giro mudharabah, 

bagi hasil mudharabah dan jumlah simpanan giro mudharabah diambil 

melalui website www.bnisyariah.co.id. 

http://www.bnisyariah.co.id/
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Data yang digunakan dalam penelitian merupakan data 

sekunder, sehingga peneliti tidak bisa dan mengawasi kemungkinan 

terjadinya kesalahan. Dan sampel yang digunakan hanya pada Bank 

BNI Syariah. 

 

D. Perumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penulis 

merumuskan masalah yang akan diteliti sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh Biaya Promosi Giro Mudharabah secara 

parsial terhadap jumlah simpanan Giro Mudharabah Periode 

2015-2019? 

2. Bagaimana pengaruh Bagi Hasil Giro Mudharabah secara 

parsial terhadap jumlah simpanan Giro Mudharabah Periode 

2015-2019? 

3. Bagaimana pengaruh Biaya Promosi dan Bagi Hasil Giro 

Mudharabah secara simultan terhadap jumlah simpanan Giro 

Mudharabah Periode 2015-2019? 

4. Seberapa besar pengaruh Biaya Promosi dan Bagi Hasil 

terhadap jumlah simpanan Giro Mudharabah periode 2015-

2019 ? 
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E. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan pada masalah di atas, maka tujuan penelitian ini 

antara lain adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui pengaruh biaya promosi Giro Mudharabah 

terhadap jumlah simpanan Giro Mudharabah Periode 2015-

2019 

2. Untuk mengetahui pengaruh bagi hasil Giro Mudharabah 

terhadap jumlah simpanan Giro Mudharabah Periode 2015-

2019 

3. Untuk mengetahui pengaruh biaya promosi dan bagi hasil Giro 

Mudharabah terhadap jumlah simpanan Giro Mudharabah di 

PT BNI Syariah Periode 2015-2019. 

 

F. Manfaat Penelitian 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 

berbagai pihak, diantaranya: 

1. Bagi Lembaga Perguruan Tinggi 

Penelitian ini diharapkan berguna sebagai referensi dan 

menambah wawasan dalam pemahaman mengenai perbankan 

syariah terutama mengenai giro. Hasil penelitian ini akan 
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menambah perbendaharaan skripsi perpustakaan Universitas 

Negri (UIN) Sultan Maulana Hasanudin Banten sehingga dapat 

di manfaatkan oleh mahasiswa UIN Banten. 

2. Bagi Perusahaan 

Penelitian ini dapat memberi masukan untuk 

memecahkan masalah dalam penentuan biaya promosi dan bagi 

hasil yang dapat meningkatkan jumlah nasabah untuk 

menginfestasikan dananya dalam bentuk giro mudharabah di 

Bank BNI Syariah. 

3. Bagi Penulis 

Penelitian ini dapat memberikan wawasan atau 

pengetahuan mengenai biaya promosi dan bagi hasil terhadap 

jumlah giro mudharabah, sehingga berguna bagi penulis untuk 

dapat memahami secara mendalam terkait dengan variabel yang 

diteliti. 

4. Bagi Pembaca 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan pengetahuan bagi pembaca yang erat kaitannya 

dengan variabel yang penulis teliti. 
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G. Metode Penelitian 

 Metode adalah cara melakukan sesuatu dengan menggunakan 

fikiran secara seksama untuk mencapai suatu tujuan, sedangkan 

penelitian adalah suatu kegiatan mencari, mencatat, merumuskan, dan 

menganalisa sampai menyusun laporan. Maka metode penelitian adalah 

cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan kegunaan tertentu.
20

 

 Pada penelitian ini menggunakan pnelitian kuantitatif, data yang 

digunakan adalah data yang berbentuk time series data sekunder yang 

data nya diambil pada laporan keuangan BNI Syariah. Sampel yang 

digunakan pada penelitian ini diambil dari laporan keuangan bulanan 

BNI Syariah periode 2015-2019. 

1. Ruang Lingkup Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan kerangka pemikiran yang 

telah dijelaskan pada bagian sebelumnya, maka objek  penelitian ini 

pada PT. BNI Syariah, periode  2015-2019, dan data yang diambil 

perbulan dari neraca dan laba rugi pada laporan keuangan bulanan 

PT. BNI Syariah melaui website www.bnisyariah.co.id. 
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 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D Cetakan ke-

23, (Bandung, Alfabeta  2016), hlm 2 
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Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah 

untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. 

Berdasarkan hal tersebut terdapat empat kata kunci yang perlu 

diperhatikan yaitu, cara ilmiah, data, tujuan, dan  kegunaan.
21

 

metodode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

kuantitatif 

2. Sumber Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 

sekunder yaitu sumber data yang diperoleh peneliti secara tidak 

langsung melalui media perantara. Data sekunder umumnya berupa 

bukti, catatan atau laporan historis yang telah tersusun dalam arsip 

yang telah dipublikasikan maupun tidak dipublikasikan. 

Data sekunder yang digunakan adalah penggabungan dari 

sederet berkala (time series) dari tahun 2015-2019. Dalam 

penelitian ini data yang di ambil dari laporan keuangan bulanan 

BNI Syariah www.bnisyariah.com. 
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 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif  Kualitatif  dan R&D (Bandung 

:Alfabeta, 2014), hlm.2 
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1. Deskriptif Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data 

sekunder. Karena penelitian ini tidak mengumpulkan sendiri data 

yang diperoleh, melainkan data yang telah dikumpulkan dan diolah 

melalui pihak lain. Data sekunder adalah data yang diperoleh dan 

dikumpulkan oleh orang yang melakukan penelitian dari sumber-

sumber yang telah ada.
22

 

2. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan untuk memperoleh informasi 

yang dibutuhkan dalam rangka mencapai tujuan penelitian. Proses 

pengumpulan data ditentukan oleh variabel-variabel yang ada 

dalam hipotesis. Pengumpulan data dilakukan terhadap sampel yang 

telah ditentukan sebelumnya. Data adalah sesuatu yang belum 

memiliki arti bagi penerimanya dan masih membutuhkan adanya 

suatu pengolahan.
23

 

3. Variabel Penelitian 

Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk 

apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga 

                                                             
22

 Dedi Barnabas Lasfeto dan Oky Dwi Nurhayati, Analisis Statistic 

Deskriptif  Menggunakan Matlab, (Yogyakarta : Graha Ilmu, 2008), hlm 34 
23

Samuel, Metode Pengumpulan Data Dalam Penelitian, 

(http://ciputrauceo.net /blog/2016/2/18/metode –pengumpuan -data-dalam-penelitian) 

http://ciputrauceo.net/
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diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik 

kesimpulannya.
24

 Dalam penelitian ini peneliti menggunakan dua 

variabel dalam penelitiannya. 

a. Variabel Bebas (independent variable) 

 Variabel bebas (independent variable) adalah suatu 

variabel yang ada atau terjadi mendahului variabel terikatnya. 

Keberadaan variabel ini dalam penelitian kuantitatif merupakan 

variabel yang menjelaskan terjadinya fokus atau topik 

penelitian.
25

 

b. Variabel Terikat (dependent variable) 

 Variabel terikat (dependent variable) adalah variabel 

yang diakibatkan atau yang dipengaruhi oleh variabel bebas. 

Keberadaan variabel ini sebagai variabel yang dijelaskan dalam 

bentuk bagan.
26

 

 

H. Sistematika Penulisan  

 Untuk memberikan pemahaman dan gambaran yang sistematis 

dengan mudah, maka penulis menggunakan sistematika sebagai 

berikut: 

                                                             
24

 N pusparangi bab III metode penelitian 
25

Bambang Prasetyo, Metode Penelitian Kuantitatif, Rajawali pers, Jakarta : 

2013. 
26

 Bambang Prasetyo,……………………… hlm 67-68 



18 

 

BAB I : PENDAHULUAN 

 Dalam Bab ini akan menjelaskan tentang latar belakang 

masalah, identifikasi masalah, pembatasan masalah, 

perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 

kerangka apemikiran, dan sistematika pembahasan. 

BAB II : LANDASAN TEORI 

 Dalam Bab ini akan menjelaskan tentang kajian pustaka, 

meliputi biaya promosi, bagi hasil, giro mudharabah, 

penelitian terdahulu dan hipotesis. 

BAB III  : METODOLOGI PENELITIAN 

 Dalam Bab ini akan menjelaskan tentang ruang lingkup 

penelitian, metode penelitian, variabel penelitian dan analisis 

data. 

BAB IV  : DESKRIPSI HASIL PENELITIAN  

 Dalam Bab ini akan menjelaskan tentang deskripsi data, dan 

pembahasan hasil analisis data. 

BAB V : PENUTUP 

 Dalam Bab ini akan menjelaskan tentang kesimpulan dan 

saran. 
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